

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian  deskriptif kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang menghasilkan data-data berupa deskriptif seperti lewat tertulis atau penjelasan dari orang-orang dan hasil pengamatan dari perilaku.[footnoteRef:1]  [1:  Lexy J, Moleong. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet Ke- 38. H.4 ] 

 
1. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland buku karya molong, sumber dan utama dalam sebuah penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data yang bersifat tambahan seperti dokumen dan  lain-lain . Berkaitan dengan hal itu pada bagaian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.[footnoteRef:2]  [2:  Lexy J, Moleong. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. H.157 ] 

1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian wartawan liputan6.com. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah transkip hasil wawancara dari wartawan liputan6.com yaitu Nefri Inge.
1. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan data tambahan untuk memperkuat atau sebagai acuan penelitian untuk melakukan penelitian tersebut. 
Seperti buku, jurnal dan literatur. 

3.Tempat Penelitian
     Penelitian ini dilakukan di kosan karena penulisan sendiri harus menganalisis berita ini yang terkait dengan pembahasan skripsi tersebut, kemudia setelah selesai menganalisis, dilanjutkan dengan mewawancarai wartawan Liputan6.com yaitu Nefri Inge.

4.Subjek dan Objek 
 Pada penelitian ini yang diteliti adalah berita liputan6.com “ Teater Seni Teaterikal Sumsel yang Jenaka”. dan berita liputan6.com “Melestarikan Dulmuluk, Teater Jenaka dan Budaya Asli Palembang”. Berdasarkan judul berita tersebut, maka objek dalam penelitian ini adalah berita, yang akan di analisis mengenai isi berita tersebut. 




5.Teknik Pengumpulan Data 
    Dalam penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis isi dan diperoleh lalu dikaji terlebih dahulu dan kemudian dianalisis untuk mengetahui nilai berita apa yang dipakai. Dalam pendekatan kualitatif, penelitian melakukan pencarian melalui dokumentasi berupa data-data bersifat teoritis berupa buku-buku, data-data, dan jurnal.  
Pengertian teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut menunjukkan pada suatu yang abstrak, tidak dapat dipertontonkan penggunaanya.[footnoteRef:3]  [3:  Suharsimi Arikunto. ( 2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter. Jakarta: 
Rineka Cipta. Cet. Ke-12. H.134   ] 

1. Pengumpulan Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui survei lapangan dan masih bersifat asli. Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
2. Observasi  
Pada tahapan observasi penelitian ini melakukan observasi teks. Observasi adalah semua ilmu pengetahuan yang para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yang diantaranya fakta mengenai dunia kenyataan yakni observasi.  
Observasi merupakan pengamatan secara langsung terkait dengan tema yang ditentukan untuk diteliti dengan tujuan untuk data.[footnoteRef:4]  [4:  Sugiyono (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV Alfabeta. Cet. Ke-23. H.145 ] 

	- 	Observasi tak berstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam melakukan pengamatan penelitian tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Oleh karena itu penelitian dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan analisis dan kemudian dibuat kesimpulan. Atau mungkin peneliti akan melakukan penelitian pada suku terasing yang belum dikenalnya, maka penelitian akan melakukan observasi tidak terstruktur. 
  
2. Wawancara Tidak Terstruktur  
      Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana  penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahn yang akan ditanyakan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang responden, maka penelitian dapat juga menggunakan wawancara tidak terstruktur.[footnoteRef:5]Dari hasil wawancara yang penelitian lakukan baik melalui via whatshap maupun wawancara langsung dengan wartawan media online Liputan6.com yaitu Nefri Inge.  [5:  Sugiyono (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: CV Alfabeta. Cet. Ke-23. H.140-141 ] 


1. Pengumpulan Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang memilii kaitan dengan permasalahn penelitian yang akan dilakukan. 
Adapun teknik pengumpulan data sekunder antara lain : 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan mengambil dokumen, catatan atau arsip perusahaan yang berakitan dengan permasalahan penelitian. Dokumentasi dapat berupa surat-surat, jurnal, foto, hasil penelitian, serta berita-berita  melalui internet. 


3. Studi Pustaka 
Studi pustaka digunakan dengan cara memepelajari literature, seperti buku-buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan objek penelitian .[footnoteRef:6]  [6:  A. MurI Yusuf. (2017). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. Jakarta: Kencana. Cet. Ke-4. H-372 ] 

                6  .Teknik Analisis Data  
 Pada tahapan analisis ini, yaitu analisis berita yang dianalisis isi dalam berita tersebut, dan proses berita dibuat yaitu dari hasil wawancara penelitian lakukan baik melalui whatsApp maupun wawancara langsung dengan wartawan media online Liputan6.com yaitu Nefri Inge.  
 	 	Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Analisis ini biasanya digunakan pada penelitian kualitatif. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik symbol coding,yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudia diberi interpretasi. Ada beberapa definis mengenai analisis isi.[footnoteRef:7] Analisis isi secara umum diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisi mengenai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus  [7:  https://www.researchgate.net.A.M.Irfan taufan Asfar.Analisis Naratif, Analisis Konten & Analis Semiotik(penelitian kualitatif) ] 

Data penelitian dari adalah data non statistik. Untuk menganalisis data kualitatif, penelitian menggunakan cara induktif, melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengumpulan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
1. Menyusun seluruh data yang diperoleh melalui survei dengan urutan data yang telah direncanakan. 
1. Mendeskripsikan data yang telah disusun secara runtut. 
1. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah dijelaskan,  untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.[footnoteRef:8] [8:  Juliansyah Noor. (2011). Metodelogi Penlitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. Jakarta: Prenadamedia Group/ Cet. Ke-1. H. 163  ] 
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